BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Visi Pendidikan Nasional adalah terwujudnya masyarakat Indonesia
yang damai, demokratis, berakhlak, berkeahlian, berdaya saing, maju dan
sejahtera dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang didukung
oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertaqwa, berakhlak
mulia, cinta tanah air berdasar hukum dan lingkungan, menguasai ilmu
pengetahuan dan te_knologi memiliki etos kerja yang tinggi serta berdisiplin.

Untuk mewujudkan visi pendidikan nasional tersebut ditetapkan misi
pendidikan nasional sebagai berikut :

1. Mewujudkan sistem dan iklim pendidikan nasional yang demokratis dan
berkualitas guna mewujudkan bangsa yang berakhlak mulia, kreatif,
inovatif, berwawasan kebangsaan, cerdas, sehat, disiplin, bertanggung
jawab, terampil serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Mewujudkan kehidupan sosial budaya yang berkepribadian, dinamis,
kreatif dan berdaya tahan terhadap pengaruh globalisasi.

3. Meningkatkan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari
untuk mewujudkan kualitas keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa dalam kehidupan, dan mantapnya persaudaraan antar

umat beragama yang berakhlak mulia, toleran rukun dan damai.



4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang produktif, mandiri,
maju, berdaya saing, berwawasan lingkungan dan berkelanjutan dalam
rangka memberdayakan masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi
nasional terutama pengusaha kecil dan koperasi.'

Untuk mencapai visi dan misi pendidikan nasional, peranan guru
diposisikam sebagai ujung tombak dan berperanan penting untuk suksesnya
pendidikan nasional, namun demikian kondisi guru pada umumnya masih
memprihatinkan baik dari segi kualitas, kuantitas dan penyebaranya.
Berkaitan dengan kompetensi mengajar, misalnya data menunjukkan dari
sekitar 2,6 juta guru di Indonesia ternyata banyak yang masih masuk kategori

tidak layak mengajar karena kualitas dan kompetensinya tidak sesuai.’

Tabel. 1 :
Data Tingkat Pendidikan Guru
No-[" ™" " Nama 7 7[" Tingkat Pendidikan - T, (%)
1 | Guru SD/MI D2 10,5
2 | Guru SMP/MTs D3 42,7
3 | Guru SMA/SMK S1 54,9

(Sumber : Bapenas, 2001).

Kondisi demikian ini menyebabkan rendahnya kemampuan
memahami pelajaran yang akan diajarkannya, berdasarkan data tersebut maka
peran guru akan berkaitan dengan totalitas, dedikasi, loyalitas pengabdian dan
kinerjanya, karena peran guru ini berkaitan dengan kualitas pendidikan

nasional nantinya, hal ini menyangkut kualitas suatu bangsa yang sangat

' Dedi Supriyadi dan Jalal, Reformasi Pendidikan dalam konstek Otonomi Daerah,
Yogyakarta : Adicita Karya Nusa. 2001, hlm. 66

2 Listiyono, Agus, Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Guru, From:http:// www.kompas.
com/kompas-cetak/0311/03/Didaktika/659708. Diakses 16 April 2013,



ditentukan oleh tingkat kualitas pendidikan sumber daya msyarakatnya.
Ukuran kinerja guru dapat dilihat dari rasa tanggung jawab menjalankan
amanah profesi yang diembanya dan rasa tanggung jawab moral
dipundaknya, semua ini akan terlihat pada kepatuhan dan loyalitas daigm
menjalankan tugas mengajar dan mendidik baik di sekolah maupun di tengah
masyarakat. Guru atau pendidik setidaknya memiliki enam karakteristik dasar
sebagai berikut :
1. Aplikasi keterampilan berdasar pada pengetahuan teknis
2. Dipersiapkan melalui pendidikan dan keterampilan khusus
3. Terkontrol secara formil dari kelompok profesi
4. Memiliki organisasi profesi atau asosiasi
5. Memiliki kode etik profesi
6. Bertanggung jawab peda pelayanan publik

Semua kebijakan pendidikan sebagaimana bagusnya tidak akan
memberikan hasil optimal sepanjang guru tidak mendapat kesempatan untuk
mewujudkan otonomi pedagogiknya, yaitu kemandirian dalam memerankan
fungsinya secara optimal. Kemandirian guru yang didukung oleh kualitas
pribadi yang di tandai penguasaan kompetensi tertentu, konsistensi terhadap
pendiriannya, kreatif dalam berfikir, bertindak dan memiliki komitmen yang
kuat terhadap tanggung jawab dibidang pendidikan merupakan indikasi
kinerja yang tinggi dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai guru

atau pendidik.



Banyak faktor yang mempengarui kinerja guru, antara lain motivasi,
kemampuan profesional dan status sosial ekonomi guru.’ Motivasi kerja yang
rendah dari sebagian guru menyebabkan menurunnya prestasi kerja guru hal
ini di sebabkan lokasi yang sulit, jauh dari tempat tinggalnya transportasi
umum hampir tidak ada seandainya adapun jamnya tidak bias dipastikan
kondisi lingkungan yang kurang mendukung baik ditempat kerja ataupun
dilingkungan masyarakat. Kemampuan profesional yang rendah dalam
melaksanakan tugasnya menimbulkan masalah kinerja guru, ada sebagian
guru yang tidak menguasai bahan pelajaran, artinya ada guru yang tidak
menguasai bahan yang akan diajarkan sehingga siswa hanya di beri tugas
mencatat atau mengerjakan lembar kerja siswa.

Dengan keadaan sedemikiam maka pelajaran yang di sampaikan tidak
diminati siswa tidak tertarik lagi untuk belajar dengan sungguh-sungguh atau
banyak diketemukan malas tidak masuk kelas atau bolos. Status sosial
ekonomi guru merupakan salah satu penyebab kinerja guru yang rendah.

Berdasakan uraian peranan guru sangat strategis dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan, dilain pihak kinerja guru dalam
melaksanakan tugas pembelajaran sangat bervariasi dan kualitas keguruannya
beraneka ragam, oleh karena itu sangat penting mengetahui berbagai faktor-
faktor yang berkorelasi terhadap kinerja guru baik itu mengenai
profesionalitas ataupun motivasi yang melatar belakanginya, dalam

menjalankan tugasnya. Mengingat ruang lingkup dari faktor-faktor yang

? Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan.
Jakarta: Bumi Aksara, 2007, him. 71



berkorelasi terhadap guru sangat luas, maka dalam penelitian ini pembahasan
mengenai faktor yang berkorelasi terhadap guru dibatasi pada faktor
kemampuan profesional guru dan motivasi kerjanya.
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah “Apakah terdapat korelasi kemampuan
profesional guru dan motivasi kerja terhadap kinerja guru“ rumusan masalah
ini dijabarkan lebih rinci kedalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai
berikut :
1. Bagaimana kemampuan profesional guru SD/MI Se-Gugus 4 Kokap
Kulonprogo apa mempengaruhi terhadap kinerja mengajarnya ?
2. Bagaimana motivasi kerja guru SD/MI Se-Gugus 4 Kokap Kulonprogo
dapat mempengaruhi terhadap kinerja mengajarnya ?
3. Bagaimanakah antara kemampuan profesional dan motivasi kerja
mengajar guru Se-Gugus 4 Kokap Kulonprogo dapat mempengaruhi

terhadap kinerja mengajarnya ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka secara umum
penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya korelasi kemampuan
profesional guru dan motivasi kerja terhadap kinerja mengajar guru.

1. Mendapat data dan membuktikan secara empiris korelasi kemampuan
profesional, motivasi kerja dan kinerja guru-guru SD/MI segugus 4

Kokap Kulonprogo terhadap kinerja mengajarnya.



2. Membuktikan secara empiris korelasi kemampuan profesional dan

motivasi kerja guru terhadap kinerja mengajar guru-guru SD/MI se-
gugus 4 Kokap Kulonprogo

Menjadikan penelitian ini sebagai bagian untuk menganalisa kemampuan
profesional dan motivast kerja berjalan beriringan terhadap kinerja

mengajar guru.

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini, tidaknya ada tiga yaitu :

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah
Pendidikan, utamanya dalam bidang psikologi pendidikan Islam, dapat di
pergunakan sebagai bahan referensi bagi para peneliti dan pengamat
masalah pendidikan yang terkait dengan kemampuan profesional,

motivasi dan kinerja mengajar guru.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran tentang kemampuan profesional guru dan motivasinya
serta korelasinya terhadap peningkatan kinerja mengajarnya.

b. Memberi masukan kepada kepala unit pelaksana teknik dinas
pendidikan Kecamatan Kokap selaku penanggung jawab di
wilayahnya dalam rangka membuat surat keputusan dan menentukan

kebijaksanaan di bidang pendidikan.



3. Sebagai referensi untuk mengevaluasi, menilai, mengukur dan menelaah
seberapa jauh antara preofesional, motivasi kerja, dan kinerja guru dapat
berjalan bersamaan.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah penulis pelajari seksama, beberapa penelitian terdahulu
mengenai korelasi profesional dan motivasi kerja terhadap kinerja mengajar
guru dapat dikatakan sudah ada namun ada sis-sisi atau sudut pandang baik
pendekatan, metodeologi ataupun objek penelitian tidaklah sama, sehingga
menurut hemat penulis penelitian ini masih dibutuhkan untuk pengembangan
dibidang pendidikan. Sedangkan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Barianto, “Hubungan Kompetensi Guru dan Supervisi Akademik Dengan
Kinerja Guru SMP Negeri Se-Kecamatan Percut Sei Tuan” Penelitian
dilakukan di SMPN Se-Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang. Populasi penelitian sebanyak 308 orang, dan sampel diperoleh
sebanyak 96 orang guru, dari hasil penelitian tersebut ditemukan
beberapa faktor, Pertama terdapat hubungan yang signifikan antara
kompetensi guru dengan kinerja guru. Kedua terdapat hubungan yang
signifikan antara supervisi akademik dengan kinerja guru.’ Dalam
penelitiann tersebut supervisi atau pembinaan yang mengarah pada pola

perbaikan dalam meningkatkan kinerja mengajar seorang guru sangatlah

4 Barianto, “Hubungan Kompetensi Guru dan Supervisi Akademik Dengan Kinerja Guru
SMP Negeri Se-Kecamatan Percut Sei Tuan” Jumnal Tabularasa Pps. UNIMED Vol.9 No.2,
Desember 2012, him. 201



berpengaruh. Sedangkan penelitian yang kami lakukan yakni mengenai
korelasi profesional, motivasi terhadap kinerja mengajar guru.

2. Tri Wahyuningsih, “Hubungan antara Profesionalisme, Motivasi Kerja,
Pemanfaatan Sarana Prasarana dan Lingkungan Kerja dengan Kinerja
Guru Pendidikan Jasmani SMA di Kabupaten Boyolali”, dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal, Perfama, terdapat
hubungan yang signifikan antara profesionalisme dengan kinerja guru.
Kedua, terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan
kinerja guru. Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara
pemanfaatan sarana prasarana dengan kinerja guru.’ Jika disimpulkan
kinerja guru senyatanya membutuhkan beberapa aspek yang mendukung
sebelum terwujudnya kinerja yang baik dan maksimal, sedangkan
terdapat perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan pada sisi
pemanfaatan sarana-prasarana sebagai instrumen pendukung kinerja
guru.

3. Yuyuk liana, “Iklim Organisasi dan Motivasi Berprestasi terhadap
Kepuasan Kerja dan Kinerja Guru”, dalam penelitian sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 103 guru-guru di Kabupaten
Malang, dengan menggunakan metode purposive random sampling, dan

hasil dari penelitian tersebut adalah adanya pengaruh yang besar motivasi

5 Tri Wahyuningsih, “Hubungan antara Profesionalisme, Motivasi Kerja, Pemanfaatan
Sarana Prasarana dan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Guru Pendidikan Jasmani SMA di
Kabupaten Boyolali, Program Studi Ilmu Keolahragaan Program Pascasarjana, Universitas Sebelas
Maret Surakarta, 2012, hlm. 1, diakses melalui hitp/goggle.co.id. pada 17 April 2013.



berprestasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.’ Pada
penelitian ini aspek iklim organisasi dan motivasi menjadi basik
utamanya, sehingga penulis melihat dalam penelitian ini tidak terlihat
aspek profesionalnya.

4. Dendik Surya Wardana, “Motivasi Berprestasi dengan Kinerja Guru yang
sudah Disertifikasi” Subjek penelitianya adalah 110 guru yang sudah
disertifikasi di Kecamatan Sumber Baru Jember, kemudian teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sedangkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan sangat
signifikan antara motivasi berprestasi dengan kinerja bagi guru yang sudah
disertifikasi.” Artinya antara mtivasi dan kinerja guru berjalan secara lurus
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, namun aspek sertifikasi menjadi
acuan dalam penelitian ini, menjadi sangat berbeda dengan penelitian yang
sedang penulis lakukan karena objeknya guru yang sudah disertifikasi.

5. Supriyanto, “Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Kerja Dosen
Terhadap Kualitas Layanan Kepada Mahasiswa”, Temuan penelitian ini
menerangkan bahwa pemberian dan penerapan motivasi mengajar yang
diberikan oleh pimpinan perguruan tinggi kepada dosen selama ini

menunjukkan tingkat yang cukup baik dan mencerminkan tingkat

6 Yuyuk liana, “Tklim Organisasi dan Motivasi Berprestasi terhadap Kepuasan Kerja dan
Kinerja Guru”, Jurnal Manajemen dan Akuntansi, STIE Malangkucecwara Malang Volume 1,
Nomor 2% Agustus 2012, hlm. 15
Dendik Surya Wardana, “Motivasi Berprestasi dengan Kinerja Guru yang sudah
Disertifikasi, Jurnal Iimiah Psikologi Terapan, Universitas Muhammadiyah Malang, ISSN: 2301-
8267 Vol. 01, No.01, Januari 2013, hlm. 97
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kualitas pelayanan yang baik pula.® Penekanan pimpinan/manajerial yang
dijadikan pengaruh dan motivasi dalam penelitian ini sangat dominan dan
tentunya sangat berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, namunn
pada sisi motivasi memiliki kemiripan di dalamnya.

6. Musarofah, “Kinerja Guru di MTs Al-Wathoniyah I Cilungup Duren
Sawit-Jakarta Timur”, menelaah penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru baik dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
pembelajaran serta disiplin tugas yang dilakukan MTs Al-Wathoniyah I
sudah cukup baik’ Artinya konsep perencanaan, pelaksanna sampai
evaluasi program menjadi basik untuk melihat kinerja guru yang ada.
Pada penelitian ini penekanan pembahasan pada kinerja guru menjadi
topik sentral, sehingga sangat berbeda dengan penelitian yang penulis
lakukan pada konsep profesional serta motivasi, walaupun pada tahap
kinerja guru memiliki kesamaan.

Penelitian-penelitian di atas pada hakekatnya menunjukan begitu
luasnya pembahasan mengenai profesionalisme, motivasi serta kinerja guru
yang dapat dilihat dari berbagai sisi atau sudut pandang, dengan kekayaan
pendekatan inilah diharapkan berbagai kajian mengenai pendidikan terus
dikaji sehingga dapat menghasilkan sumbangsih keilmuan yang kian banyak

dan dapat diaplikasikan pada dunia pendidikan yang ada.

® Supriyanto, “Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Kerja Dosen Terhadap Kualitas
Layanan Kepada Mahasiswa”, Jurnal Manajemen Bisnis, Universitas Kanjuruan Malang, Volume
1 No. 01 Edisi April 2011 hlm. 65

® Musarofah, “Kinerja Guru di MTs Al-Wathoniyahi Cilungup Duren Sawit-Jakarta
Timur”, Skeripsi pada Program Studi Manajemen Pendidikan Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008, him. ii
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E. Landasan Teori

1.

Profesional

Profesional seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang
harus dimiliki oleh seorang pengajar aga;' ia dapat melaksanakan tugas
mengajarnya dengan berhasil. Adapun kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru, terdiri dari 3 (tiga) yaitu : kompetensi pribadi,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional mengajar.
a. Pengertian Profesional

Profesional berasal dari kata profesi (profession) yang
diartikan sebagai jenis pekerjaan khas yang mana memerlukan
pengetahuan, keahlian atau ilmu pengetahuan yang digunakan dalam
aplikasi untuk berhubungan dengan orang lain, instansi atau
lembaga.

Dari pengertian profesional, maka guru profesional adalah
guru yang ingin mengedepankan mutu dan kualitas layanan dan
produknya, layanan guru harus memenuhi standarisasi kebutuhan
masyarakat, bangsa dan pengguna serta memaksimalkan kemampuan
peserta didik berdasar potensi dan kecakapan yang dimiliki masing-
masing individu.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa professional
guru merupakan bidang peketjaan khusus yang dilaksnakan

berdasarkan prinsip sebagai berikut :



1
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

12

Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme

Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia

Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas

Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugas

Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas

Memperoleh penghasilan yang ditentukan seuai dengan prestasi
kerja

Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesionalisme
secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat

Memilki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas profesionalisme

Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan

mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan.

Ciri-ciri Profesional

Profesioanlisme berakar pada kata profesi berarti pekerjaan

yang dilandasi pendidikan keahlian. Menurut Sanusi, dalam Sujipto

bahwa ciri-ciri utama suatu profesi itu sebagai berikut :

1)

2)

Suatu jabatan yang memiliki fungsi dan signifikansi sosial yang
menentukan

Jabatan yang menuntut keterampilan/keahlian tertentu
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3) Keterampilan atau keahlian yang dituntut jabatan itu didapat
melalui pemecahan masalah dengan menggunakan teori dan
metode ilmiah

4) Jabatan itu berdasarkan pada batang tubuh disiplin ilmu yang
jelas, sistematis, eksplisit yang bukan hanya sekedar pendapat
khalayak umum

5) Jabatan itu memerukan pendidikan tingkat perguruan tinggi
dengan waktu yang cukup lama

6) Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat anggota
profesi itu berpegang teguh kepada kode etik yang timbul yang
dikontrol oleh organisasi profesi

7) Jabatan ini memiliki prestise yang tinggi dalam masyarakat dan
oleh karenanya memperoleh imbalan yang tinggi pula.™

Dengan bertitik tolak dari pengertian ini, maka guru
profesional adalah orang yang memiliki keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga mampu melaksanakan tugas-tugasnya
dengan maksimal atau dengan kata lain dengan profesional.

¢. Komponen-komponen Profesional

Menurut Suharsimi Arikunto, kompetensi profesional artinya
guru memiliki pengetahuan yang luas serta mendalam tentang sabjec
matter (mata pelajaran) yang diampu dan akan diajarkan, serta

penguasaan metodologis dalam arti memiliki pengetahuan konsep

10 Soejipto, Profesi Keguruan, Proyek Pembinaan dan Peningkatan Mutu Tenaga
Kependidikan, Jakarta, 2008, him. 17
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teoritik, mampu memilih metode yang tepat, serta mampu
menggunakannya dalam proses belajar mengajar.
Satori sendiri mengemukakan beberapa komponen kompetensi
profesioanal seperti berikut.
1) Penguasaan bahan mata pelajaran
2) Pengelolaan program belajar mengajar
3) Pengelola kelas
4) Pengelolaan dan penggunaan media serta sumber belajar
5) Penguasaan landasan-landasan pendidikan
6) Mampu menilai prestasi belajar mengajar
7) Memahami prinsip-prinsip pengelolaan lembaga dan program
pendidikan di sekolah
8) Menguasai metode berpikir
9) Meningkatkan kemampuan dan menjalankan misi p.rofessional
10) Terampil memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa
11) Memiliki wawasan tentang penelitian pendidikan
12) Mampu memahami karakteristik peserta didik
13) Mampu menyelenggarakan administrasi sekolah
14) Memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan
15) Berani mengambil keputusan
16) Memahami kurikulum dan perkembangannya

17) Mampu bekerja berencana dan terprogram



18) Mampu menggunakan waktu secara tepat' "

Macam-macam Profesional

15

Untuk menjadi guru yang profesional harus memiliki beberapa

kompetensi, kopetensi itu dapat dilihat dalam UU guru dan dosen,

yaitu adalah :

1) Kompetensi Kepribadian :

a)
b)
c)
d)
e)
)
g
h)
i)

Mantap

Stabil

Dewasa

Arif dan bijaksana

Berwibawa

Berakhlak mulia

Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
Mengevaluasi kinerja sendiri, dan

Mengembangkan diri secara berkelanjutan.

2) Kompetensi Paedagogik :

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan
Pemahaman terhadap peserta didik
Pengembangan kurikulum/silabus

Perancangan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik

Evaluasi hasil belajar

Y Dijam’an Satori dan Aan Komariyah, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : Alfabeta,

2009, him. 24
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g) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimilikinya
3) Kompetensi professional :

a) Konsep struktur dan metode keilmuan/teknologi/seni yang
menaungi/koheren dengan materi ajar

b) Materi ajar ada dalam kurikulum sekolah

¢) Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait

d) Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan
sehari-hari

¢) Kompetensi secara profesional dalam konteks global
dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional

4) Kompetensi Sosial :

a) Berkomunikasi lisan dan tulisan

b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional

c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik,
dan

d) Berbagai sikap secara santun dengan masyarakat sekitar'?

e. Faktor-faktor Profesional
Program kerja sekolah yang telah disusun dalam rangka

mencapai target-target tertentu bisa sia-sia apabila tidak disokong

12 Jndang-undang Guru dan Dosen No.14/2005 dan Peraturan Pemerintah No.19/2005
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oleh kinerja guru yang optimal, hal itu menunjukkan bahwa kinerja
merupakan faktor yang tidak bisa ditawar dalam kehidupan
organisasi sekolah, dalam realitasnya, mewujudkan kinerja
profesional guru ternyata tidak mudah, banyak faktor yang
mempengaruhinya, seperti:
1) Komitmen organisasi/institusi.
2) Kecerdasan emosional.
3) Budaya organisasi.
4) Kompensasi.
5) Kepuasan kerja.”®

2. Motivasi Kerja

Motivasi kerja diartikan sebagai keadaan dalam diri individu yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapai tujuan, Motivasi yang ada pada seseorang akan
diwujudkan dalam satu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai
sasaran kepuasan.*

Motivasi mempengaruhi kerja seseorang sebesar 80%, sehingga
dapat dikatakan motivasi kerja adalah faktor penting bagi keberhasilan
kerja. Hasil yang diharapkan ini merupakan tuntutan dari individu sendiri
maupun tuntutan dari perusahaan dimana individu bekerja. Motivasi ialah

suatu model dalam menggerakkan dan mengarahkan para karyawan agar

13 Ynayah. H, Kontribusi Faktor-faktor Internal dan Eksternal Terhadap Peningkatan
Kinerja Profesional Guru, Jurnal Universitas Islam 45 Bekasi. Vol.3 No. 1

14 Reksohadiprojo Sukanto dan T. Hani Handoko. Organisasi Perusahaan: Teori,
Strulctur dan Perilaku. Yogyakarta : BPFE, 2000, hlm. 55
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dapat melaksanakan tugasnya masing-masing dalam mencapai sasaran
dengan penuh kesadaran, kegairahan dan bertanggung jawab, jadi
motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau
dorongan kerja, oleh karena itu, motivasi kerja dalam psikologi biasa
disebut pendorong semangat kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja
seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya."’
a. Pengertian Motivasi Kerja
Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan
interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang
terjadi pada diri seseorang, dan motivasi sebagai proses psikologi
timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu sendiri
yang diesbut intrinsik atau faktor dari luar diri yang disebut faktor
ekstrinsik.
Faktor di dalam diri seseorang dapat berupa kepribadian, sikap,
pengalaman dan pendidikan, atau berbagai harapan, cita-cita yang
menjangkau kemasa depan.'®
b. Ciri-ciri Motivasi Kerja
Motivasi adalah sesuatu yang subjektif & besar kemungkinan ia
berkaitan dengan prestasi pelajar tentang dirinya, guru dan sekolahan

secara umuim.

'S panji Anoraga, Psikologi Kerja, Jakarta : PT. Asdi Mahasatya, 1992, him. 45
6 Wahyosumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik dan

Permasalahannya, Jakarta ; Raja Grafindo Persada. 2001, him. 174-175
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Motivasi dalam konteks kerja bermaksud menggalakkan etos kerja

semaksimal mungkin, dalam hal ini motivasi berada dalam tiga

lingkup :

D
2)

3)

Keperluan
Motif

Tingkahlaku

Macam-macam Motivasi

Jenis-jenis motivasiterdapat 2 macam :

1)

2)

Motivasi Instrinsik adalah dorongan untuk melakukan sesuatu
yang bersal dari diri individu itu sendiri, dikatakan motivasi
intrinsik apabila seseorang guru termotivasi untuk bekerja
semata-mata karena tugas dan kewajibannya mendidik dan
mengajar siswa siswanya agar menjadi siswa yang berprestasi
baik sesuai dengan kurikulum yang dibuat sekolah, bila
seseorang telah memiliki motivasi intrinsik maka selalu ingin
maju dalam bekerja.

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk melakukan sesuatu
karena adanya perangsang dari luar diri individu. Guru dalam
menjalankan tugasnya selalu berusaha mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan sebelumnya.
Motivasi ektrinsik meskipun kurang baik akan tetapi sangat

diperlukan agar dalam menjalankan tugasnya merasa bersaing
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dengan guru-guru yang lain sehingga semua guru menjadi maju,
mengajarnya, administrasinya, kedinasanya, kekeluargaannya.
d. Faktor-faktor Motivasi
Dalam teori motivasi faktor-faktor motivator meliputi: prestasi,
pengakuan, tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan itu sendiri dan
kemungkinan berkembang.

1) Prestasi (achievment) adalah kebutuhan untuk memperoleh
prestasi di bidang pekerjaan yang ditangani. Seseorang yang
memiliki keinginan berprestasi sebagai kebutuhan “need” dapat
mendorongnya mencapai sasaran.

2) Pengakuan (recognition) adalah kebutuhan untuk memperoleh
pengakuan dari pimpinan atas hasil karya/hasil kerja yang telah
dicapai.

3) Tanggung jawab (responbility) adalah kebutuhan untuk
memperoleh tanggung jawab dibidang pekerjaan yang ditangani.

4) Kemajuan (advencement) adalah kebutuhan untuk memperoleh
peningkatan karier (jabatan).

S) Pekerjaan itu sendiri (the work it self) adalah kebutuhan untuk
dapat menangani pekerjaan secara aktif sesuai minat dan bakat.

3. Kinerja Mengajar
Guru (dari bahasa Sansekerta) adalah seorang pengajar suatu ilmu.
dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
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melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, arti umum dari guru
adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur
sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Seorang pendidik bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
pendidikan dengan sasaran peserta didik, seorang guru yang mendidik
banyak siswa dan siswi di sekolah harus memiliki kompetensi.

a. Pengertian Kinerja Mengajar

Kinerja merupakan terjemahan dari performance (Inggris).
Selain bermakna kinerja, performance juga diterjemahkan secara
beragam, keragaman tersebut salah satunya diungkapkan oleh
Sedarmayanti bahwa “performace dapat diterjemahkan menjadi
kinerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian
kerja atau hasil kerja/unjuk kerja/penampilan kerja”."

Gibson et.al mengatakan, kinerja adalah tingkat keberhasilan
dalam melaksanakan tugas dan kemampuan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.'® Hasibuan yang menyebut kinerja sebagai
prestasi kerja mengungkapkan bahwa “prestasi kerja adalah suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya yang disandarkan atas kecakapan,

pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.””  Mangkunegara

17 Sedarmayanti, SDM dan Produltivitas Kerja. Bandung : Mandar Maju, 2001, him. 50

18 Gibson, James L., John M. Ivancevich dan James H. Donnelly, Jr Organisasi, Perilaku,
Struktur, Proses. (Alih Bahasa Nunuk Adiarni), Jakarta Penerbit Binarupa Aksara, 1996, hlm.
118

1 Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara.
2001, him. 94
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berpendapat “prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”.* Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kinerja adalah unjuk kerja seseorang dalam melaksanakan tugas
sebagai realisasi konkret dari kompetensi berdasarkan kecaicapan,
pengalaman dan kesungguhan.
b. Ciri-ciri Kinerja Mengajar

Guru, murid, dan bahan ajar merupakan unsur yang dominan
dalam proses pembelajaran di kelas. Ketiga unsur ini saling
berkaitan, saling mempengaruhi serta saling menunjang antara satu
dengan yang lainnya, jika salah satu unsur tidak ada, kedua unsur
yang lain tidak dapat berhubungan secara wajar dan proses
pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik, jika proses
belajar mengajar ditinjau dari segi kegiatan guru, maka akan terlihat
bahwa guru memegang peranan strategis. Menurut Majid dalam
konteks ini guru berfungsi sebagai pembuat keputusan yang
berhubungan dengan perencanaan, implementasi, dan penilaian.”'

Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiagnosa

kebutuhan para siswa sebagai subjek belajar, merumuskan tujuan

2 Anwar Prabu. Mangkunegara. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung :
Rosdakarya, 2000, him. 67
2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelgjaran: Mengembangkan Standar Kompetensi

Guru. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2005, hlm. 91
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kegiatan proses pembelajaran, dan menetapkan strategi pengajaran

yang ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan.

Lebih rinci Nasution mengemukakan mengajar terdiri atas

sejumlah kegiatan tertentu, yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

8)

Membangkitkan dan memelihara perhatian.
Menjelaskan kepada murid hasil apa yang diharapkan

Merangsang murid untuk mengingat kembali konsep, aturan,
dan keterampilan yang merupakan prasyarat agar memahami

pelajaran yang akan diberikan

Menyajikan stimuli yang berkenaan dengan bahan pelajaran
Memberikan bimbingan kepada murid dalam proses belajar
mengajar

Memberikan feedback atau balikan dengan memberitahukan

kepada murid apakah hasil belajarnya benar atau tidak

Menilai hasil belajar dengan memberikan kesempatan kepada
murid untuk mengetahui apakah ia telah benar menguasai bahan

pelajaran itu dengan memberikan beberapa soal

Mengusahakan transfer dengan memberikan contoh-contoh
tambahan untuk menggeneralisasikan apa yang telah dipelajari

itu sehingga ia dapat menggunakannya dalam situasi-situasi lain.
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9) Memantapkan apa yang dipelajari dengan memberikan latihan-

latihan untuk menerapkan apa yang telah dipelajari itu.??

c¢. Macam-macam Kinerja Mengajar
1) Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Sudirman mengemukakan tujuan pembelajaran merupakan
tujuan yang berbentuk tingkah laku atau kemampuan yang
diharapkan dapat dimiliki siswa setelah proses belajar mengajar.
Dengan cara ini, guru mengetahui kapan siswa sampai ke sana,
dalam bahasa pendidikan, hal ini menuntut guru untuk
mengidentifikasi hasil pembelajaran, hasil pembelajaran tersebut
dapat dinyatakan dengan tujuan dan sasaran (aims and
objectives). Pada intinya, tujuan dan sasaran ini merupakan
harapan dari apa yang dapat dilakukan siswa pada akhir
pembelajarannya

Dalam tataran praktis, Usman (1994:113) mengungkapkan,
rumusan tujuan pembelajaran perlu memperhatikan lima syarat,
yaitu (1) kesesuaian tujuan instruksional khusus dengan tujuan
instruksional umum, (2) kelengkapan jumlah TIK, (3) kejelasan
rumusan (tidak menimbulkan tafsiran ganda), (4) kelengkapan
rumusan TIK (subyek, tingkah laku yang dapat diukur, kondisi

pencapaian, dan kriteria pencapaian), dan (5) urutan TIK dari

2 Nasution MN. Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management). Jakarta :
Ghalia Indonesia. 2005, hlm. 184-185
23 Sudirman, dkk. Iimu Pendidikan. Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991, hlm. 53
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yang mudah kepada yang sukar. Berkenaan uraian di atas,
rumusan tujuan yang disusun oleh guru hendaknya tepat,
spesifik, operasional, lengkap, dapat diukur dan sistematis.
2) Memilih dan Mengembangkan Bahan Pengajaran
Materi pengajaran harus disusun sedemikian rupa sehingga
dapat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut
Majid materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi apakah
termasuk fakta, konsep, prinsip, prosedur atau gabungan lebih
dari satu jenis materi, dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi
yang harus dipelajari siswa, guru akan mendapat kemudahan
dalam mengajarkannya, hal ini disebabkan setiap jenis materi
pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau metode,
media, dan sistem penilaian yang berbeda-beda.*® Usman
mengemukakan terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam
merencanakan bahan pengajaran, yaitu berpedoman pada bahan
pengajaran yang tercantum dalam kurikulum, memilih dengan
tepat bahan sesuai dengan karakteristik murid, dan menyusun
bahan pengajaran sesuai dengan taraf kemampuan berpikir
murid.?
3) Merumuskan Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua

potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang

24 Ibid, Abdul Majid, ... him. 46
% Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
1994, him. 94
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diharapkan, dalam kaitan ini penjelasan bahwa kegiatan
pembelajaran mengembangkan kemampuan untuk mengetahui,
memahami, melakukan sesuatu, hidup dalam kebersamaan dan
mengaktualisasikan  diri, dengan demikian  kegiatan
pembelajaran perlu:

a) Berpusat pada peserta didik

b) Mengembangkan kreativitas ﬁeserta didik

¢) Menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang
d) Bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika

e) Menyediakan pengalaman yang beragam.

4) Merencanakan Metode Pembelajaran yang akan digunakan
Metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam
mengorganisasikan kelas pada umumnya atau dalam menyajikan
bahan pelajaran pada khususnya. Namun menurut Ihat Hatimah
metode dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai cara
untuk menyampaikan materi saja, melainkan berfungsi juga
untuk pemberian dorongan, pengungkap tumbuhnya minat
belajar, penyampaian bahan belajar, pencipta iklim belajar yang
kondusif, tenaga untuk melahirkan kreativitas, pendorong untuk
penilaian diri dalam proses dan hasil belajar, dan pendorong

dalam melengkapi kelemahan hasil belajar.*®

% That Hatimah. Strategi dan Metode Pembelajaran. Bandung : Adira. 2000, him. 10
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Kemahiran guru untuk memilih metode yang serasi dengan
kebutuhan ditentukan oleh  pengalamannya, keluasan
pemahaman guru tentang bahan pelajaran, tersedianya media,
pemahaman guru tentang karakteristik siswa, dan karakteristik
belajar. Winarno Surakhmad mengemukakan penggunaan
metode dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain tujuan, anak
didik, situasi, fasilitas, dan pribadi guru.?’

Merencanakan Langkah Kegiatan Belajar Mengajar

Sudirman, menjelaskan, menentukan kegiatan belajar
merupakan langkah penting yang dapat menunjang keberhasilan
pencapaian tujuan, Kegiatan ini harus disesuaikan dengan
tujuan, dalam menetapkan kegiatan belajar ini guru harus
menetapkan kegiatan mana yang perlu dan yang tidak perlu
dilakukan.”®

Dalam kaitan ini Moh. Uzer Usman menjelaskan langkah-
langkah kegiatan belajar hendaknya terintegrasi antara kegiatan
siswa dengan kegiatan guru. Setiap langkah hendaknya
mempunyai  sasaran yang jelas, dipahami  siswa,
mengembangkan kreativitas, dan memungkinkan penilaian
hasilnya.?

Merencanakan Media dan Sumber Belajar

hlm. 76

%7 Winarno Surakhmad. Mefodologi Pengajaran Nasional. Bandung : Jemmars. 1979,

2 1bid, Sudirman dkk, ... him. 73
% 1bid Moh. Uzer Usman, ... him. 74
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Media pengajaran menurut Moh, Uzer Usman adalah “alat-alat
yang digunakan oleh guru ketika mengajar untuk membantu
memperjelas materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa
dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa”. Sudirman,
mengungkapkan agar media pengajaran yang dipilih tepat,
terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan, vyaitu
objektivitas, program pengajaran, sasaran program, situasi dan
kondisi, kualitas teknik, keefektifan dan efisiensi penggunaan.
Merencanakan Penilaian
Lebih lanjut Sudirman menjelaskan penilaian berfungsi untuk
mengukur keberhasilan pencapaian tujuan, lebih lanjut ia
menegaskan yang penting dalam penilaian bukan hanya untuk
menentukan “angka” keberhasilan, namun juga
sebagai feedback bagi guru, sebagai alat untuk mengukur,
penilaian harus sesuai dengan tujuan, rencana penilaian ini
menurut Sudirman meliputi tes awal (pre fesf) dan tes akhir
(post test), jenis tes yang akan digunakan, dan rumusan soal-soal
tes. Menurut Abdul Majid perencanaan penilaian perlu
memperhatikan beberapa prinsip berikut:
a) Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari proses pembelajaran, bukan bagian terpisah
dari proses pembelajaran (a part of, not a part from

instruction)
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b) Penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata (real
world problems) bukan masalah dunia sekolah (school work
kind of problem).

c) Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode, dan
kriteria yang sesuai dengan Xkarakteristik dan esensi
pengalaman belajar.

d) Penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua
aspek dari tujuan pembelajaran (kognitif, afektif, dan
sensori motorik).>°

Penilaian yang dilakukan guru menurut Abdul Majid hendaknya

diarahkan untuk mencapai empat tujuan. Perfama, penelusuran

(keeping track) yaitu untuk menelusuri agar proses pembelajaran

anak didik tetap sesuai dengan rencana. Kedua, pengecekan

(checking-up), yaitu untuk mengecek kelemahan-kelemahan

yang dialami anak didik dalam proses pembelajaran. Ketiga,

pencarian (finding-out), yaitu untuk me;lcari dan menemukan
hal-hal yang menyebabkan terjadinya kelemahan dan kesalahan
dalam proses pembelajaran. Keempat, penyimpulan (summing-
up), yaitu untuk menyimpulkan apakah anak didik telah
menguasai  seluruh kompetensi yang ditetapkan dalam

kurikulum atau belum.

3 1bid, Abdul Majid, ... him. 187



30

d. Faktor-faktor Kinerja Mengajar

Kinerja yang dalam bahasa Inggris disebut “performance ” jika
diterjemahkan dapat berarti kinerja dapat pula diartikan sebagai
profesi kerja, pelaksana kerja pencapaian kerja, hasil kerja, unjuk
kerja ataupun penampilan kerja. Pengertian kinerja sebagaimana
dikemukakan oleh Mangkunegoro adalah hasil kerja secara kwalitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab diberikan kepadanya.
Kinerja pada dasarnya berhubungan erat dengan pemenuhan individu
dan akan memberikan sumbangan kepada sasaran organisasi, karena
itu menjadi tugas penting pihak manajemen untuk merumuskan
kinerja lebih dahulu, yaitu menemu kan hasil apa yang diharapkan
dari perilaku pegawai yang diarahkan untuk mencapai tujuan dan
sasaran organisasi.

Hubungan perilaku proses meliputi berbagai tindakan, seperti
pengidentifikasian masalah perencanaan, pengorganisasian dan
pengendalian pekerjaan pegawai serta menciptakan iklim motivasi
bagi pegawai. Pihak manajemen harus memusatkan perhatian pada
perilaku yang berhubungan dengan kinerja dan berusaha mencari
cara untuk mencapai prestasi optimal.

Kinerja pegawai tergantung pada kemampuan usaha kerja dan

kesempatan kerja yang dapat dinilai dari out put Bermandin & Rusel
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perhatian terhadap masalah kinerja adalah berkaitan dengan hal-hal

mengenai :

1) Keahlian dan keterampilan yang dimiliki pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan.

2) Sumber- sumber yang dibutuhkan pegawai untuk melaksanakan
pekerjaan.

3) Kesadaran pegawai akan profesi

4) Kapan masalah prestasi akan terjadi.

5) Reaksi pegawai atas prestasi.

6) Tindakan yang diperlukan untuk menanggulangi masalah
prestasi.”!

Jika masalah kinerja tersebut dapat di identifikasikan, maka
diperlukan bentuk-bentuk tindakan manajerial untuk menghasilkan
kinerja yang efektif. Keberhasilan dalam melaksanakan suatau
pekerjaan tidak selalu sama antara satu individu dengan lainya, hal
ini disebabkan karena adanya perbedaan karakteristik individu,
disamping itu faktor lain yang dapat mempengarui hasil kerja adalah
faktor-faktor lain diluar individu atau dapat dikatakan faktor situasi
kerjanya, dalam tinjauan psikologi, kerja adalah suatu proses tingkah
laku kerja seseorang sehingga menghasilkan prestasi kerja sebagai
suatu pencapaian keberhasilan yang diperoleh seseorang dari

pekerjaannya.

3! Bernardin . John H & Russel , Joyce E. A4 Human Resources Manajement An
Experintial Approach , New York : McGraw-Hill. 1993, him. 379
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Hadari Nawawi mengemukakan istilah “karya“ yaitu hasil

pelaksanaan pekerjaan suatu pekerja, baik bersifat fisi/material

maupun fisik non material. Penilaian karya atau kinerja setiap

pekerja menyangkut kemampuan pekerja yang bersangkutan dalam

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.*

Gibson Kriteria individu yang beroriantasi pada kinerja meliputi :

)

2)

3)

4)

3)

6)

Kemampuan inteleltual, berupa kapasitas untuk berpikir logis,
praktis dan menganalisis sesuatu dengan konsep, serta
kemampuan dalam mengungkap dirinya secara jelas.

Ketegasan, merupakan kemampuan untuk menganalisis
kemungkinan dan memiliki komitmen terhadap pilihan yang
pasti secara tepat dan singkat.

Semangat, berupa kapasitas untuk bekerja secara aktif tidak
kenal lelah.

Berorientasi pada hasil, merupakan keinginan intrinsik dan
memiliki komitmen untuk mencapai suatu hasil dan
menyelesaikan pekerjaannya

Kedawasaan, sikap dan perilaku yang pantas merupakan
kemampuan dalam melakukan pengendalian emosi dan disiplin
diri yang tinggi.

Asertif, yaitu suatu kemampuan untuk mengambil alih tanggung

jawab

32 Hadari Nawawi. Manajemen SDM untuk Bisnis yang Kopetitif, Yogyakarta : Gajah
Mada University Press. 1998, him. 234
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7) Keterampilan interpersonal, berupa kecenderungan untuk
memajukan perhatian pemahaman dan kepedulian terhadap
orang lain.

8) Keingintahuan, merupakan kemampuan untuk melakukan
usaha-usaha yang rumit secara obyektif dan cepat serta menilai
sesuatu secara kritis.

9) Produltif, pekerjaan berupa kemampuan untuk melakukan
inisiatif secara mandiri dengan mengatisipasi permasalahan dan
menerima tanggung jawab.

10) Keferbukaan, merupakan kemampuan untuk mengungkapkan
pendapat dan perasaan secara langsung dan apa adanya.

11) Pemberdayaan kemampuan, merupakan sikap percaya diri untuk
selalu mampu melaksanakan tugas dan memberi kepercayaan
atas kemampuan orang lain untuk melakukan tugas masing-
masing.

12) Teknis, pengetahuan, keterampilan, keputusan, perilaku,
tanggung jawab. 3

Rachman Natawijaya mengemukakan bahwa kinerja guru

merupakan “Seperangkat perilaku nyata yang ditunjukkan guru pada

waktu dia memberikan pelajaran pada muridnya. Kinerja guru dapat

33 Gibson.et al, Organisasi dan Manajemen (terjemahan Djubardi Wahi ), Jakarta :
Erlangga. 1992, him. 34
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dilihat saat melaksanakan interaksi belajar mengajar di kelas

termasuk bagaimana dia mempersiapkannya“.>*

Lebih lanjut dikemukakan bahwa kinerja guru dapat dirumuskan

sebagai unjuk kerja yang dicapai, berupa prestasi yang diperlihatkan

di bidang yang menjadi tanggung jawabnya dalam bentuk

kemempuan kerja berupa :

1) Pengetahuan dan penguasaan meteri pembelajaran yang akan di
sampaikan pada murid-muridnya.

2) Keterampilan perilaku yang berkaitan dengan penguasaan
didaktis metodologis yang bersifat pedagogis.

3) Keterampilan untuk melakukan hubungan baik dengan unsure
manusia yang terlibat dalam proses pendidikan guna
melaksanakan kewajiban atau tugas pekerjaan yang menjadi
wewenang dan tanggung jawabnya pada waktu tertentu
berdasarkan prosedur dan aturan yang berlaku untuk
kepentingan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Standar Penilaian Kinerja

Salah satu cara untuk mengetahui kualitas kinerja adalah
penilaian kinerja, kreteria penilaian kinerja yang baik memiliki ciri :

1) Harus mampu diukur dengan cara yang dapat dipercaya

2) Harus mampu membedakan individu-individu sesuai dengan

kinerjanya

34 Rachman Natawijaya. Pedoman Supervisi, Jakarta : Depdiknas. 1999, him. 44
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3) Harus sensitif terhadap masukan, koreksi dan tindakan dari
atasanya.

4) Harus dapat diterima oleh individu yang mengetahui kinerjanya

Selanjutnya  Mangkunegoro  mengungkapkan  terdapat
beberapa faktor kinerja sebagai standar penilaian prestasi kerja,
yaitu:

1) Kualitas kerja yang meliputi ketepatan, ketelitian, keterampilan
serta keberhasilan.

2) Kuantitas kerja yang meliputi output rutin serta output non rutin
atau ekstra.

3) Keandalan atau dapat tidaknya diandalkan yakni dapat tidaknya
mengikuti instruksi, kemampuan inisiatif, kehati-hatian serta
kerajinan.

4) Sikap yang meliputi sikap terhadap perusahaan pegawai lain,
pekerjaan serta kerjasamanya.’

F. Kerangka Pemikiran
Kerangka berfikir merupakan alur penalaran yang didasarkan pada
tema masalah penelitian yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis
setelah mempelajari teori yang mendukung judul penelitian. Menurut Sugiono
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai

masalah yang penting.

3 Anwar Prabu Mangkunegoro, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007, hlm. 33
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Dalam penelitian ini untuk mewujudkan arah dari pemecahan dan
penganalisa masalah yang dihadapi, maka terlebih dahulu perlu dikemukakan

gambaran yang berupa kerangka pemikiran sebagai berikut :

Profesionalisme r
guru (X1)

Kinerja Guru
)
Motivasi Kerja /
(X2)

(Gambar 1. Kerangka Pemikiran)

h 4

Keterangan :

Uraian kerangka diatas dapat dijelaskan bahwa antara profesionalisme

guru (X;), motivasi kerja (Xz) dan kinerja guru (Y) mempunyai

hubungan yang dapat dipisaiﬂcan artinya apabila proses pembelajaran

didukung dengan pemahaman, mutu dan profesionalitas maka pada

akhirnya akan diperoleh kinerja guru yang optimal.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, pada prinsipnya
penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif menuntut ketelitian,
ketekunan dan sikap kritis dalam menjaring data dari sumbernya, untuk itu
diperlukan kejelasan sumber data yaitu populasi dan sampel dari sisi
homogenitas, volume dan seharusnya. Karena data hasil penelitian berupa
angka-angka yang harus diolah secara statistik, maka antar variabel-variabel
yang dijadikan obyek penelitian harus jelas korelasinya sehingga dapat

ditentukan pendekatan statitis yang akan digunakan sebagai pengolah data
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yang pada giliranya hasil analisis dapat dipercaya releabilitas dan validitasnya
dengan demikian mudah untuk digeneralisasikan sehingga rekomendasi yang
dihasilkan dijadikan rujukan secara akurat.

Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma
positifisme berdasarkan pada asumsi mengenai obyek empiris, asumsi
tersebut adalah Pertama, Obyek/fenomena dapat diklasifikasikan menurut
sifat, jenis, struktur, bentuk warna dan sebagainya. Berdasarkan asumsi ini
maka penelitian dapat memilih variable tertentu sebagai obyek penelitianya.
Keduan, Determinisme (hubungan sebab akibat) asumsi ini menyatakan
bahwa setiap gejala ada penyebabnya, seperti orang malas bekerja tentu ada
penyebabnya. Berdasarkan asumsi pertama dan kedua, maka penelitian dapat
memilih variable yang diteliti dan menghubungkan variable satu dengan
lainnya. Ketiga, Suatu gejala tidak akan mengalami perubahan dalam waktu
tertentu, kalau gejala yang diteliti itu berubah terus maka akan sulit untuk
dipelajari.*®

Subjek dalam penelitian ini meliputi Guru SD/MI Se-Gugus 4 Kokap
Kulonprogo, yang diambil dengan metode sampling dari sejumlah populasi
guru yang ada.

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kaulitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi

3 Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Bandung : PT. Alfa Beta. 2005, hlm. 65
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dalam penelitian ini adalah Guru SD/MI Se-Gugus 4 Kokap Kulonprogo
sebayak 86 orang.

2. Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa sampel hanyalah untuk sekedar

ancer-ancer jika peneliti mempunyai beberapa ratus subyek dalam
populasi, mereka dapat menentukan kurang lebih 25-50% dari subyek
tersebut. Nana Sudjana mengatakan sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi’.*” Berdasarkan teori yang
dibangun oleh Suharsimi Arikunto dari jumlah populasi sebanyak 86
guru di SD/MI Se-Gugus 4 Kokap Kulonprogo maka peneliti mengambil
sampel sebayak 43 orang guru.
H. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian menggunakan metode yang tepat juga harus dibarengi oleh
alat dan teknik pengumpulan data yang tepat pula sehingga terjadi korelasi
didalamnya, untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian,
maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data trianggulasi>® sebagai
berikut:
1. Wawancara
Metode wawancara/interview adalah sebuah dialog atau tanya jawab

yang dilakukan dua orang atau lebih yang dilakukan secara berhadap-

¥ Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru. 1989,
him. 54

% [ exy Maleong, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2004, him. 135
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hadapan (face fo face) pada tahap ini peneliti melakukan secara
langsung sehingga mengetahui secara tepat guru-guru yang menjadi
narasumber.

Angket (Kuesioner)

Menurut Suharsimi Arikunto “angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui”.*

Menurut Sugiono “Penelitian angket mampu mengacu pada skala likert
1 sampai 4 yang dikelompokan menjadi, fovarable dan unfovarable”.
Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk mengumpulkan
data tentang profesionalisme guru dan motivasi kerja terhadap kinerja
guru SD/MI Se-Gugus 4 Kokap Kulonprogo, angket tersebut terdiri atas
pernyataan dan pertanyaan dengan 20 pilihan jawaban yang telah
disediakan.

Dalam penelitian ini scoring masing-masing item favorabel (positif),
variabel disini didefenisikan variabel merupakan gejala yang menjadi
fokus peneliti untuk diamati. Variabel itu sebagai atribut dari sekelompok
orang atau objek yeng mempunyai variasi antara satu dengan yang
lainnya dalam kelompok itu,*! lebih jelasnya variabel penelitian dapat
dikategorikan menjadi 2 bagian yakni :

a. Variabel Independen (Variabel Bebas)

3 Rony Hanitijo, Metode Penelitian Hukum dan Jurimeter, Jakarta : Ghalis, 1994, him.

0 Ibid, Suharsimi Arikunto, ... hlm. 151
* Ibid, Sugiono, ... hlm. 2
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Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, input,
prediktor, dan antecedent Variabel Bebas adalah suatu variabel yang
variasi nilainya akan mempengaruhi niai variabel yang lain.
b. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Sering disebut sebagai variabel respon, output, kriteria, konsekuen.
Variabe terikat adalah suatu variabel yang wvariasi nilainya
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variasi nilai variabel yang lain.*?
Berdasarkan keterangan variabel di atas, maka dalam penelitian ini
menggunakan variabel independen dan dependen dengan klasifikasi
variabel penelitian sebagai berikut :
a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)
d. Sangat Tidak Setuju (STS)
3. Observasi-Dukumentasi
Suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa
catatan transkrip, buku, surat Ikabar, foto (yang dapat dilihat pada
lampiran) dan lain sebagainya. Pengertian serupa juga disampaikan oleh
Suharsimi Arikunto, ia mengatakan mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

2 7ainal Mustafa, Mengurai Variabel hingga Instrumentasi. Yogyakarta: Graha Ilmu,
2009, him. 34
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notulen, agenda dan sebagainya* Data-data hasil wawancara dan
observasi dianalisa sedemikian rupa sehingga menjadi data primer yang
dapat diolah dengan metode kuantitatif.
L Metode Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah
ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar
foto, dan sebagainya, data tersebut setelah dibaca, dipelajari, dan ditelah
maka langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data serta tahap-tahap
selanjutnya.

1. Data kuantitatif dari angket dianalisis dengan rumus produk moment no 1
dan 2 sedang no 3 dengan dianalisis menggunakan rumus regresi dan
diolah mengunakan SPSS 12

2. Data skunder berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, agenda dan sebagainya diolah dengan pola pikir deduktif
melalui tahapan analisis kualitatif yaitu :

a. Pengumpulan data
Penelitian mencatat semua data secara objektif dan apaadanya sesuai
dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan.

b. Klasifikasi data

43 Ibid, Suharsimi Arikunto, ... hlm, 231
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Klasifikasi data adalah pengelompokan data-data primer yang sudah
didapatkan dilapangan, tujuannya adalah untuk mempermudah
dengan memberikan kode, jenis kelami, usia dan seterusnya.
¢. Reduksi data
Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian, kemudian pada tahap selanjutnya data tersebut akan
dapat digali kembali dengan mudah bila sewaktu-waktu diperlukan
untuk digunakan kembali.
d. Triangulasi data
Tringgulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data, teknik
ini biasanya meliputi pemeriksaan sumber-sumber lainnya yang
masih berkaitan sangat berkaitan.
e. Kesimpulan data
Setelah semua data diperoleh melalui beberapa tahap yakni
wawancara dan pengisian kuisioner, maka data terakhir itulah yang
diolah dalam hal ini menggunakan bantuan komputer SPSS 12.
J. Sistematika Pembahasan
Sistematika ini merupakan isi yang ada didalam penelitian yang akan
dilakukan, adapun sistematika Tesis ini adalah sebagi berikut :
Bab 1, yakni pendahuluan di dalamnya mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, kerangka pemikiran/konsep, metode penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data dan terakhir sistematika pembahasan.
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Bab II, adalah profil guru SD/MI Se-Gugus 4 Kokap Kulonprogo, di
dalamnya akan membahas antara lain pendidikan di Kecamatan Kokap, Letak
Geografis, Tabulasi Guru SD/MI Se-Gugus 4 Kokap Kulonprogo, Sebaran
Tingkat Pendidikan Guru dan terakhir upaya peningkatan kualitas guru.

Bab III, adalah hasil penelitian dan pembahasan meliputi, Profesional,
Motivasi Kinerja, Kinerja Mengajar Guru dan Korelasi Profesionalitas dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Mengajar Guru SD/MI Se-Gugus 4 Kokap
Kulonprogo, Poin selanjutnya adalah uji validitas dan reliabilitas, sedangkan
terakhir adalah analisis, di dalamnya meliputi analisis deskriptif variabel

penelitian, analisis kuantitatif, analisis konten.

Bab IV, adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dengan

dilengkapi oleh daftar pustaka.



